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Case study

Angka kebuntingan sapi perah dengan korpus luteum persisten
setelah pemberian kombinasi prostaglandin F2a dan gonadotropin

The pregnancy rate of dairy cows with persistent corpus luteum after a
combination treatment of prostaglandin F2a and gonadotropin
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ABSTRACT

This case study aims to determine the effect of a combination of prostaglandin Fza (PGF2a) with
Gonadotropin (PG-600), and human chorionic gonadotropin (hCG) on the estrus and pregnancy rates
in Holstein Friesian (HF) cows with persistent corpus luteum (PCL). A total of 15 Holstein Friesian
(HF) dairy cows aged 3-5 years with body condition score (BCS) 5-7 (scale 1-9) diagnosed with PCL,
were injected with 7.5 mg PGFya intra-vulvar submucosa. Cows were then divided into three
treatment groups. Group PO was not given the combination treatment, while P1 group was injected
with a combination of 300 IU PG-600 and 150 IU hCG, meanwhile P2 group was was injected with
a combination of 300 IU PG-600 and 300 IU hCG intra-muscularly. The PGF.a and PG-600
injections were carried out on the same day PCL was diagnosed. Meanwhile, the injection of hCG
was carried out at the same time as the Al. The Pregnancy examination was performed 90 days after
Al through rectal palpation. The results showed that all treated cows were estrus observed with the
fastest onset of estrus was the P2 group, that was significantly different (p <0.05) compared to the PO
and P1 groups. All treated cows were diagnosed as pregnant. It can be concluded that the
administration of PGF»a or its combination with gonadotropins in HF cows with PCL could result in
100% estrus and pregnancy rates.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi Covid-19 ini asupan
makanan dan minuman yang bergizi tinggi
sangat diperlukan untuk memperkuat daya tahan
tubuh, salah satunya melalui konsumsi susu
(Rizki et al., 2021). Kebutuhan susu di Indonesia
setiap tahun semakin meningkat, karena semakin
tinggi pertumbuhan penduduk dan semakin
tinggi pula kesadaran terhadap pentingnya nilai
gizi yang terkandung di dalamnya (Wulandari

dan Bowo, 2019). Hal utama dalam suatu
peternakan sapi perah adalah hasil susu yang
diproduksi oleh ternak. Beberapa upaya untuk
meningkatkan produksi susu dapat dicapai
dengan meningkatkan produktivitas atau
populasi sapi perah laktasi (Christi et al., 2020).
Pemerintah membuat program Upaya Khusus
Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB)
dalam rangka ~mempercepat pencapaian
peningkatan populasi di dalam negeri guna
memenuhi permintaan konsumsi masyarakat

Available at https://e-journal.unair.ac.id/OVZ/index 59




Nabila Azwani et al., 2021/0Ovozoa 10: 59-64

Indonesia serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas usaha budidaya ternak ruminansia
(Saade et al., 2021). Target dari program Upsus
Siwab  adalah  menanggulangi  gangguan
reproduksi agar sapi beranak setahun sekali.
Salah satu gangguan reproduksi yang menjadi
penyebab rendahnya efisiensi reproduksi adalah
korpus luteum persisten (Tagesu, 2018)

Korpus luteum persisten (KLP) merupakan
keadaan korpus luteum tidak mengalami regresi
dan tetap tinggal pada ovarium dalam waktu
yang lama (Striive ef al., 2013). Regresi korpus
luteum dilakukan oleh hormon prostaglandin
F>a (PGF20) yang dihasilkan oleh endometrium.
Kegagalan regresi korpus luteum tersebut
disebabkan oleh peradangan pada dinding
endometrium yang mengakibatkan hormon
PGF,a tidak mampu meregresi Korpus luteum.
Gejala klinis yang sering terlihat adalah anestrus
dalam waktu yang lama sehingga proses
reproduksi menjadi terhenti (Magata et al.,
2012). Terapi klinis terhadap KLP dapat
dilakukan dengan pelepasan korpus luteum
dengan cara pemijatan melalui palpasi per
reaktal, pemberian yodin intra uterin, dan
pemberian PGF»a (Pal dan Dar, 2020). Diantara
beberapa macam terapi klinik tersebut
pemberian PGF>a adalah yang umum dilakukan,
baik secara subkutan, intra muskuler, intra uterin
maupun submucosa vulva (Parmar et al., 2016).
Pemberian PGF2a bertujuan untuk meregresikan
korpus luteum, khususnya pada kasus anestrus
yang disebabkan oleh korpus luteum persisten,
sehingga dapat birahi kembali (Noguchi et al.,
2017). Namun, persentase estrus dan
kebuntingan yang terjadi kurang memuaskan.

Pada penggunaan PGFya dapat terjadi
kegagalan berovulasi pada sapi perah meskipun
dilakukan dua kali penyuntikan (Berget al.,
2020). Kegagalan birahi dan ovulasi dapat terjadi
karena kurangnya kematangan folikel atau
kegagalan ovulasi. Stimulasi pertumbuhan dan
pematangan folikel dapat dilakukan dengan
penyuntikan PMSG dosis rendah (Putro et al.,
2020). Sedangkan human Chorionic
Gonadotropi (hCG) mempunyai efek
menyerupai Luteinizing Hormon (LH), yang
berfungsi untuk menginduksi ovulasi (Choi dan
Smitz, 2014). Sejauh ini belum pernah dilakukan
pengobatan KLP menggunakan kombinasi
hormon PGF,a. Sehubungan dengan hal itu

maka studi kasus ini membahas pemberian
kombinasi PGF,a dengan Gonadotropin (PG-
600 dan hCG) terhadap waktu timbul birahi dan
angka kebuntingan ternak sapi perah yang
mengalami KLP.

MATERI DAN METODE

Lokasi kasus

Penanganan kasus ini dilakukan di Koperasi
Unit Desa (KUD) Tani Wilis, Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung yang terletak
pada 7° 95° 07 lintang selatan dan 11°83” 95~
bujur timur, pada bulan Maret - Juni 2019.
Secara topografi, wilayah kerja KUD Tani Wilis
merupakan lereng bagian tenggara gunung Wilis
yang relatif subur yang terletak pada ketinggian
785 m di atas permukaan laut. Iklim tropis basah
dan kering dengan dua musim, yaitu musim
penghujan dan musim kemarau. Suhu udara
bervariasi antara 21°-32°C, dengan curah hujan
tahunan 1.400—1.800 mm dan jumlah hari hujan
berkisar antara 90—120 hari hujan per tahun
(Bapeda Kabupaten Tulungagung, 2018).

Diagnosis

Sapi perah Friesian Holstein (FH) umur 3-5
tahun dengan skor kondisi tubuh (Body
Condition Score, BCS 5-7, skala 1-9), yang
mengalami korpus luteum persisten, dengan
kriteria sudah pernah beranak, berdasarkan
catatan medik tidak menunjukkan tanda-tanda
birahi selama lebih dari satu siklus birahi, dan
terdapat korpus luteum persisten pada
pemeriksaan palpasi rektal oleh dokter hewan
setempat.

Terapi hormon

Sebanyak 15 ekor sapi FH yang didiagnosis
mengalami  KLP disuntik dengan PGF»a
(Dinoprost, Zoetis, Louvain-La-Neuve,
Belgium) dengan dosis 7,5mg/ekor/ submukosa
vulva, selanjutnya dibagi menjadi tiga kelompok
perlakuan. Kelompok PO tidak diberi perlakuan
kombinasi, sedangkan kelompok P1 diberi terapi
kombinasi PG-600 dengan dosis 300
IU/ekor/intra muskuler dan hCG 150 IU
ekor/intra muskuler, dan kelompok P2 diberi
terapi kombinasi 300 IU PG-600 dan 300 IU
hCG. Penyuntikan PGF2a dan PG-600 dilakukan
pada hari yang sama saat sapi terdiagnosis KLP.
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Pengamatan birahi dilakukan setiap pagi dan
sore sejak penyuntikan PGFa dan PG-600
sampai semua sapi terdata birahi. Penyuntikan
hCG dilakukan bersamaan dengan waktu IB.

Inseminasi Buatan

Inseminasi buatan (IB) dilakukan 12-18 jam
setelah  munculnya  tanda-tanda  birahi,
menggunakan semen beku sapi FH (Balai Besar
Inseminasi Buatan, Singosari), dengan dosis 25
juta spermatozoa per midi straw (0,5 mL).
Pelaksanaan IB oleh inseminator sesuai prosedur
operasional standar. Semen beku dicairkan
dalam air dengan suhu 37°C - 38°C selama 15-
30 detik, lalu dibersihkan bagian luar straw
dengan tisu steril, dimasukkan ke dalam laras
inseminasi buatan, seal pada straw dipotong,

ditutup  plastic ~ sheath,  dikunci  dan
diinseminasikan = pada  posisi  keempat.
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan 90 hari
setelah IB dengan palpasi rektal.

HASIL

Hasil terapi hormon menunjukkan bahwa
semua sapi FH tersebut mengalami birahi
dengan waktu timbulnya birahi paling cepat pada
kelompok P2 yang berbeda nyata (p <0,05)
terhadap kelompok PO maupun P1. Waktu
timbulnya birahi antara kelompok PO dengan
P1, dan antara kelompok P1 dan P2 tidak
berbeda nyata (p >0,05). Semua sapi FH dengan
KLP yang di terapi hormon terdiagnosis bunting.

Tabel 1 Persentase birahi, waktu timbul birahi dan persentase kebuntingan sapi FH dengan KLP

yang diterapi dengan PGF»a, PG-600 dan hCG.

perlakuan L timbulnya birahi )
PGF20.  PG-600 hCG biraht e ratarata £ SDy  eountingan
PO 7,5mg i i 100% 251,40 + 46,78 ° 100%
Pl 75mg  300IU  1501U  100% 203,40 + 32,20 100%
P2 75mg  3001U 300U 100% 193,80 + 26,29 ® 100%

Ulangan=5; PGF,a dan PG-600 disuntikkan saat KLP terdiagnosa; hCG disuntikkan saat inseminasi
buatan (IB), 12-18 jam setelah munculnya tanda-tanda birahi; waktu timbulnya birahi dihitung dari
penyuntikan PGF»a dan PG-600; kebuntingan didiagnosa 90 hari setelah IB dengan palpasi rektal.

DISKUSI

Sapi FH yang mengalami KLP dalam studi
ini berada dalam skor kondisi tubuh yang ideal,
yaitu 3-5 (skala 1-9) sebagai sapi perah (Netika
et al., 2019). Sapi yang mengalami KLP, kadar
progesteron tetap tinggi yang menyebabkan sapi
menjadi anestrus dalam jangka panjang (Magata
et al., 2012). Induksi luteolysis dengan PGF>a
hanya efektif antara hari 6 dan 16 siklus atau
terdapat corpus luteum yang aktif. Pemberian 25
mg PGFza alami atau 250-500 g PGFza sintetik
secara intra muskuler diperlukan untuk
meregresi CL pada sapi dan kerbau (Pal dan Dar,
2020). Sapi FH kelompok PO menunjukan
respons birahi 100% dengan waktu timbulnya
birahi 251,40 + 46,78 jam setelah penyuntikan
PGFza. Pada sapi FH yang hanya diterapi dengan
PGF,a akan terjadi regresi korpus luteum,
diikuti berhentinya  produksi  hormon
progesteron (Pal dan Dar, 2020) dan hilangnya

umpan balik negatif kepada hipothalamus dan
hipofisa anterior (Hafez dan Hafez, 2000).
Selanjutnya hipothalamus akan mensekresikan
GnRH yang memicu disekresikan follicle
stimulating hormone (FSH) dan [uteinizing
hormone (LH) oleh hipofisa anterior, sehingga
terjadi pertumbuhan dan pematangan folikel
yang menghasilkan estrogen (Hafizuddin et al.,
2012; Stevenson et al., 2012). Pada saat estrogen
mencapai kadar yang tinggi menyebabkan
munculnya tanda-tanda birahi (Bernardi et al.,
2015).

Pada sapi fase luteal yang bukan KLP,
induksi luteolysis dengan PGF:a subkutan
menghasilkan estrus  30,3% (Pfeifer et al.,
2018), sedangkan penggunaan PGFa secara
intra muskuler menghasilkan respons birahi
bervariasi antara 34,3% (Pfeifer et al., 2018),
70% (Balumbi et al., 2019), 100% (Budiasa dan
Pemayun, 2019), dan penggunaan PGFa secara
submucosa vulva dengan estrus 79,8% (Rovani
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et al.,2012). Waktu munculnya birahi setelah
penyuntikan PGFza intra muskuler juga
bervariasi, antara 27- 69 jam (Fauzi et al., 2017),
53,28 jam (Balumbi et al., 2019), 62-67 jam
(Malik, 2019), 65,60 + 8,26 jam (Budiasa dan
Pemayun, 2019), 69 jam (Berg et al., 2020).
Penyuntikan PGFa  secara intra uterin
menghasilkan respons birahi 40,80 + 6,19 jam
setelah penyuntikan (Budiasa dan Pemayun,
2019).

Angka kebuntingan pada sapi FH dengan
KLP yang disuntik PGF2a sub mukosa vulva
mencapai 100% (kelompok PO, Tabel 1). Angka
kebuntingan tersebut sama dengan laporan
penggunaan kombinasi 300 IU PG-600 dan 100
IU hCG pada sapi perah FH hipofungsi ovarium
(Masruro et al.,2020). Persentase tersebut lebih
tinggi dibandingkan penggunaan PGF»a secara
subkutan yaitu sebesar 41,3% (Pfeifer et al.,
2018), dan secara intra muskuler yaitu 70%
(Budiasa dan Pemayun, 2019), dan 77%
(Mukkun et al., 2021).

Pada sapi FH yang disuntik PGFza
dikombinasi dengan PG-600 dan hCG (P1 dan
P2, Tabel 1) juga menghasilkan respons birahi
dan kebuntingan 100%, namun kelompok P2
menghasilkan respons birahi lebih cepat
daripada  kelompok yang lain. PG-600
mengandung 400 IU PMSG dan 200 IU hCG
(Innamma dan Roongsitthichai, 2015). PMSG
mempunyai aktivitas seperti FSH, yang
berfungsi untuk menstimulir pertumbuhan,
pematangan folikel dan produksi hormon
estrogen (Nergiz dan Saribay, 2018; Zolbin et
al., 2018). Laporan sebelumnya menyebutkan
bahwa penyuntikan 2-4 U PMSG/kg berat
badan diikuti dengan penyuntikan PGF:a intra
muskuler menghasilkan respons birahi antara
70-90% dengan waktu munculnya birahi 74-98
jam setelah penyuntikan PGF»a, dengan angka
kebuntingan 75-85% (Fu et al., 2013). Induksi
ovulasi  dengan hCG  terbukti  dapat
meningkatkan kesuburan sapi perah (De Rensis
et al., 2008). Aktivitas hCG sama seperti LH
yaitu untuk menstimulasi produksi estrogen dan
progesteron. Peranan hCG adalah untuk
merangsang ovulasi serta pembentukan dan
pemeliharaan korpus luteum untuk
menghasilkan progesteron (Smitz dan Platteau,
2020). Luteinizing Hormone bertanggung jawab
untuk menginduksi ovulasi. Lonjakan LH

menciptakan lingkungan untuk erupsi folikel
dengan meningkatkan aktivitas enzim proteolitik
yang melemahkan dinding ovarium yang
memungkinkan terjadinya ovulasi (Holesh et al.,
2021). Luteinizing Hormone mempercepat
pematangan folikel dan ovulasi (Dozortsev dan
Diamond, 2020). Dengan demikian, PMSG dan
dosis hCG lebih tinggi yang disuntikkan pada
kelompok P2 menguatkan peranan FSH dan LH
endogen, mempercepat pematangan folikel dan
ovulasi.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan untuk
menimbulkan kembali birahi dan kebuntingan
pada sapi FH yang mengalami KLP pada studi
kasus ini, diantaranya ketersediaan air minum ad
libitum, hijauan yang terdiri atas campuran
rumput gajah dengan rumput lapangan, dan
campuran gliresidae dengan kaliandra, serta

pemberian konsentrat dan mineral. Pakan
hijauan yang berkualitas (Erickson dan
Kalscheur, 2020), serta kandungan lemak,

keseimbangan energi, protein dalam konsentrat
dan suplementasi mineral berpengaruh terhadap
fertilitas induk sapi FH (Rodney et al., 2018).
Tingginya  persentase  kebuntingan  juga
dipengaruhi oleh keberhasilan IB, yaitu kualitas
semen, penanganan semen, deteksi birahi,
ketepatan waktu IB, dan keterampilan
inseminator (Mohammed, 2018).

KESIMPULAN

Pemberian PGF.a atau kombinasinya
dengan gonadotropin pada sapi FH yang
mengalami KLP dapat menghasilkan angka
birahi dan kebuntingan 100%.
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